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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia 

yang perlu untuk dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan manusia 

tidak akan pernah dapat berkembang pesat di dalam kehidupannya. 

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar guna untuk 

menambah pengetahuan, wawasan, serta pengalaman untuk menentukan 

tujuan hidup sehingga bisa memiliki pandangan yang luas untuk kearah 

masa depan yang lebih baik dan dengan pendidikan itu sendiri dapat 

menciptakan orang-orang berkualitas.
1
 Pentingnya pendidikan bagi 

manusia disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an, bahkan surat yang 

pertama diturunkan mengandung interpretasi tentang urgensi pendidikan,  

 وَرَبُّكَ اؚ
ْ
َۚ اِقْرَأ ق 

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
قََۚ خَل

َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
ذِيْ اِقْرَأ

َّ
رَم ُۙال

ْ
ك
َ
ا
ْ
 ل

مْ   
َ
مْ يَعْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َّ
مُِۙ عَل

َ
قَل
ْ
مَ بِال

َّ
 عَل

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! 

Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S. Al-Alaq 

ayat 1-5). 
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Dalam proses pendidikan terjadi kegiatan pembelajaran. 

Pendidikan merupakan proses perubahan tingkah laku dan sikap 

seseorang. Ada berbagai metode, model, dan media pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam pendidikan. Proses pembelajaran dapat 

mengembangkan potensi diri peserta didik. Pembelajaran melibatkan guru 

sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik yang diwujudkan dengan 

adanya interaksi belajar mengajar dalam suatu proses pembelajaran.
2
 

Belajar juga merupakan proses yang disengaja dan bukan terjadi dengan 

sendirinya, untuk itu perlu adanya usaha. Hal ini sebagaimana di dalam 

firman Allah Swt yaitu: 

ا مَا سَعٰىُۙ 
َّ
سَانِ اِل

ْ
ن اِ
ْ
يْسَ لِل

َّ
نْ ل

َ
 وَا

Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya”. (QS. An-Najm ayat 39). 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha sadar seorang pendidik 

untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan minatnya. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 

yang mampu mengondisikan peserta didik untuk mempunyai motivasi 

belajar yang tinggi. Dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien, peran guru sebagai figur sentral pengajar atau pendidik sangat 

dibutuhkan. Guru dituntut aktif dan kreatif dalam mengajar, serta dapat 

menciptakan kegiatan belajar yang menarik dan menyenangkan sehingga 
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siswa semangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan dapat 

memahami materi dengan mudah.
3
 

Seorang guru tidak hanya menyampaikan materi saja. Guru juga 

harus pandai dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar 

siswa tidak merasa bosan.  Seorang guru selain dituntut untuk menguasai 

materi yang akan disampaikan, guru juga harus mempunyai model dan 

media pembelajaran yang ideal dengan materi yang akan disampaikan. 

Kewajiban seorang pendidik adalah berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung dan dapat 

meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. 
4
 

Namun masih banyak kita jumpai sekolah yang memiliki tingkat 

keaktifan peserta didik rendah. Banyak peserta didik yang menganggap 

bahwa materi yang mereka pelajari membosankan dan sulit untuk 

dipahami sehingga mereka kurang aktif dalam pembelajaran.
5
 Banyak 

solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik yaitu dengan menerapkan berbagai macam model pembelajaran 

diimbangi dengan penggunaan media yang menarik. 

Pemilihan model pembelajaran sangat diperlukan dalam proses 

belajar mengajar. Model pembelajaran merupakan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

                                                           
3
 Niken Vioreza (et al), Call For Book Tema 4 (Model dan Metode Pembelajaran), CV. 

Jakad Media Publishing, Surabaya, 2020, hal.59 
4
 Rusman, Model-Model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru. PT.Rajag 

Rafindo, Jakarta, 2014, hal.57 
5
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tujuan pembelajaran atau model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola 

dan kerangka yang mempunyai tujuan menyajikan pesan kepada peserta 

didik dalam konteks pencapaian tujuan pembelajaran.
6
 Keberadaan model 

pembelajaran berfungsi membantu siswa memperoleh informasi, gagasan, 

keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir dan pengertian yang diekspresikan 

mereka. 

Model pembelajaran adalah bagian penting dalam perencanaan 

pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan dapat 

berperan aktif dalam proses pembelajaran dan siswa dapat menggunakan 

kemampuan berpikirnya dan kerja sama dalam kelompok. Dengan adanya 

model pembelajaran yang bervariasi dapat memudahkan peserta didik 

dalam kegiatan proses belajar mengajar. Salah satunya adalah model 

pembelajaran talking stick. 

Model pembelajaran talking stick termasuk salah satu model 

pembelajaran kooperatif (berkelompok. Talking Stick (tongkat berbicara) 

adalah model pembelajaran yang dirancang dalam bentuk permainan 

dengan bantuan tongkat, dimana peserta didik yang memegang tongkat 

harus menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru setelah mereka 

mempelajarinya materi pokoknya.
7
 Model pembelajaran talking stick 

mendorong peserta didik untuk menyatakan pendapatnya, selain itu 

                                                           
6
 Rudi Ahmad Suryadi dan Aguslani Muslih, Desain dan Perencanaan Pembelajaran, 

CV. Budi Utama, Yogyakarta, 2019, hal.73-74 
7
 Nihayatur Rofi’ah dan Ahmad Ma’ruf, “Implementasi Metode Talking Stick untuk 

Meningkatkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Mu’allim; Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol.2, No.1, 2020, hal.30 
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pembelajaran ini akan menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan 

membuat peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga hal yang 

sangat penting dalam pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang digunakan penyampai pesan (guru) kepada penerima 

pesan (peserta didik) agar peserta didik lebih tertarik dan semangat untuk 

mempelajari materi tertentu. Media pembelajaran merupakan berbagai 

macam alat yang membantu pengajar dalam menyampaikan materi 

pembelajaran agar lebih mudah diterima oleh peserta didik. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu 

menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak 

menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 

perkembangan dan tuntutan zaman. Untuk itu guru harus memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran. 

Perkembangan teknologi juga terlihat dengan berkembangnya 

media pembelajaran yang beragam.
8
 Salah satu jenis media pembelajaran 

yaitu media audio visual, media audio visual adalah jenis media yang 

selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang 

                                                           
8
 Muhammad Hasan (et al), Media Pembelajaran, Tahta Media Group, Klaten, 2021, 

hal.85 
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dapat dilihat, seperti misalnya rekaman video, film, slide suara dan lain 

sebagainya.
9
 

Fenomena yang ada saat ini, masih banyak guru yang belum 

menerapkan model dan media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

keadaan atau situasi di kelas. 
10

Dalam proses belajar mengajar akan efektif 

apabila guru mampu menyelaraskan antara model, metode dan media 

pembelajaran. Dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai 

dengan media pembelajaran, salah satu cara yang dapat ditempuh oleh 

seorang guru dalam proses belajara mengajar adalah mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dan sesuai dengan kemampuan siswa. 

Selama ini guru hanya menyampaikan materi pelajaran secara monoton. 

Sehingga membuat siswa cenderung merasa bosan dan malas unutk 

belajar. Untuk itu dalam proses pembelajaran guru harus menjadikan siswa 

berperan aktif agar pembelajaran tidak monoton yaitu dengan menerapkan 

model dan media pembelajaran yang tepat. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, proses 

pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs. Sunan Bonang Parengan 

Tuban belum optimal. Dimana kurangnya variasi dalam pembelajaran 

membuat siswa tidak aktif dan tidak memahami materi pembelajaran. 

Disinilah guru harus menerapkan model dan media pembelajaran yang 

tepat dan sesuai. Oleh karena itu guru menerapkan model pembelajaran 

                                                           
9
 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, Kencana, Jakarta, 2014, hal.118 
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talking stick berbasis media audio visual. Tujuan diterapkannya model 

pembelajaran talking stick berbasis media audio visual ini adalah untuk 

menciptakan kondisi siswa berperan lebih dalam proses pembelajaran, 

mendorong keberanian untuk mengemukakan pendapat, melatih kerja 

sama dalam kelompok, dan melatih belajar memahami dengn cepat. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait judul “Implementasi Model Pembelajaran 

Talking Stick Berbasis Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak di MTs. Sunan Bonang Parengan Tuban” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian dapat 

disebutkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran talking stick berbasis 

media audio visual pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Sunan 

Bonang Parengan Tuban? 

2. Bagaimana implikasi penggunaan model pembelajaran talking stick 

berbasis media audio pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs. 

Sunan Bonang Parengan Tuban? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 



8 

 

 

1. Mendeskripsikan implementasi model pembelajaran talking stick 

berbasis media audio visual pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

MTs. Sunan Bonang Parengan Tuban 

2. Mendeskripsikan implikasi penggunaan model pembelajaran talking 

stick berbasis media audio visual pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

di MTs. Sunan Bonang Parengan Tuban 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Seicara teioritis, peineilitian ini diharapkan mampu meinambah 

wawasan dan meimbeirikan peingeitahuan seisuai deingan keimajuan 

teiknologi dan peirkeimbangan zaman yang ada seisuai masanya seirta 

mampu meimbeirikan kontribusi keipada dunia peindidikan islam pada 

umumnya dan dapat digunakan seibagai reifeireinsi untuk peineilitian 

seilanjutnya yang beirhubungan deingan topik peineilitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Seibagai wadah dari upaya untuk meimbeintuk geineirasi 

mileinial yang kreiatif dan inovatif, dan siswa dapat leibih mampu 

meimahami mateiri yang diajarkan seirta dapat aktif dalam proseis 

peimbeilajaran. 

b. Bagi Guru 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribusi yang positif yaitu bisa seibagai bahan eivaluasi dan 
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inovasi untuk peimbeilajaran seilanjutnya agar leibih baik lagi 

keideipannya. Seilain itu, juga diharapkan dapat meiningkatkan 

profeisionalismei guru dalam rangka proseis peimbeilajaran. 

c. Bagi Seikolah 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan bagi seikolah 

untuk meingeivaluasi dan meingeimbangkan modeil dan meidia 

peimbeilajaran yang ada di seikolah. 

d. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini dapat meimbeirikan wawasan dan 

meingeimbangkan peingeitahuian peineiliti seihuibu ingan deingan modeil 

peimbeilajaran Talking Stick beirbasis meidia auidio visuial yang dapat 

diguinakan uintuik meimbuiat peimbeilajaran yang meinarik seihingga 

dapat diguinakan seibagai beikal uintuik meinjadi seiorang peindidik 

yang kreiatif, inovatif, dan antisipatif dalam meimbeirikan 

peingajaran dan peindidikan agar tidak meimbosankan. 

e. Bagi Peimbaca 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah reifeireinsi 

dan peingeitahuian bagi para peimbacanya dan meimbawa manfaat 

seirta bisa meingeimbangkan wawasan bagi para peimbaca teirkait 

deingan peimbeilajaran. 
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E. Definisi Operasional 

1. Impleimeintasi 

Impleimeintasi adalah peineirapan. Proseis peineirapan idei ataui 

konseip barui yang dapat meimbeirikan peiruibahan dalam keiteirampilan, 

nilai mauipuin sikap. 

2. Implikasi 

Implikasi adalah akibat atau dampak yang ditimbulkan dari 

adanaya penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat bersifat 

baik atau tidak terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran 

pelaksanaan program atau kebijakan tersebut.
11

 

3. Modeil Peimbeilajaran 

Modeil peimbeilajaran meiruipakan keirangka konseiptuial yang 

meiluikiskan proseiduir seicara sisteimatis dalam meingorganisasikan 

peingalaman beilajar uintu ik meincapai tuijuian beilajar teirteintui dan 

beirfuingsi seibagai peidoman bagi para peirancang peimbeilajaran dan para 

peingajar dalam meireincanakan dan meilaksanakan aktivitas 

peimbeilajaran.
12

 

4. Talking Stick 

Talking stick (tongkat beirbicara) adalah modeil peimbeilajaran yang 

dirancang dalam beintuik peirmainan deingan bantu ian tongkat, dimana 

                                                           
11

 Andewi Safitri, “Latar Belakang, Tujuan dan Implikasi”, Jurnal Pendidikan Belajar 

Tuntas, Vol. 10, No. 1, 2010, hal. 42 
12

 Shilphy A.Octavia, Model-Model Pembelajaran, Deepublish Publisher, Yogyakarta, 

2020, hal.12 
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peiseirta didik yang meimeigang tongkat haruis meinjawab peirtanyaan 

yang dibeirikan oleih guirui seiteilah meireika meimpeilajarinya mateiri 

pokoknya.
13

 

5. Meidia Peimbeilajaran 

Meidia peimbeilajaran adalah peimbawa informasi yang dirancang 

khuisuis uintuik meimeinuihi tu ijuian dalam situiasi beilajar meingajar.
14

 

6. Au idio Visuial 

Meidia auidio visuial adalah jeinis meidia yang seilain meinganduing 

uinsuir suiara juiga meinganduing uinsuir gambar yang dapat dilihat, seipeirti 

misalnya reikaman videio, beirbagai uikuiran film, slidei suiara dan lain 

seibagainya. 

F. Orisinalitas Penelitian 

Peineilitian ini didasari dari seibuiah peineilitian teirdahuilui, baik dari 

jeinis peineilitian mauipuin teiori yang diguinakan, dan teiknik meitodei 

peineilitian yang diguinakan. Peinjeilasannya dibawah ini seibagai beirikuit: 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama Peineiliti,  

Juiduil, dan Tahuin 

Peineilitian 

 

Peirsamaan 

 

Peirbeidaan 

 

Meitodei 

Peineilitian 

1 Juirnal Yeisi Fitriwati 

dan Hapisil Uimam, 

Impleimeintasi Modeil 

Peimbeilajaran Talking 

Stick Meingguinakan 

Meidia Gambar Pada 

Keiteirampilan Beirbicara 

Bahasa Arab Di keilas 

VIII MTs. Al-Huida P1 

Mardiharjo, 2022 

Sama-sama 

meineiliti modeil 

peimbeilajaran 

talking stick 

Juirnal Yeisi Fitriwati dan 

Hapisil Uimam objeik 

peineilitian fokuis keipada 

impleimeintasi modeil 

peimbeilajaran talking stick 

pada keiteirampilan 

beirbicara bahasa arab, 

seidangkan peineilitian 

yang dilakuikan peineiliti 

fokuis keipada 

impleimeintasi modeil 

peimbeilajaran talking stick 

pada mata peilajaran 

Akidah Akhlak 

Kuialitatif 

2 Skripsi Syarifuiddin, 

Impleimeintasi Modeil 

Peimbeilajaran 

Koopeiratif Tipei 

Talking Stick Pada 

Peimbeilajaran 

Peindidikan Agama 

Islam (PAI) Di Keilas X 

SMA Neigeiri 19 

Makassar, 2019 

Sama-sama 

meineiliti modeil 

peimbeilajaran 

talking stick 

Skripsi Syarifuiddin tidak 

meingguinakan meidia 

auidio visuial 

Kuialitatif 

3 Skripsi Luitfiana Dwi 

Anggraeini, 

Impleimeintasi Modeil 

Peimbeilajaran Talking 

Stick Pada Mata 

Peilajaran Bahasa Jawa 

Keilas VI Mi Ma’aruif 

NUi Jatisaba Keicamatan 

Cilongok Kabuipatein 

Banyuimas, 2021 

Sama-sama 

meineiliti modeil 

peimbeilajaran 

talking stick 

Skripsi Luitfiana Dwi 

Anggraeini tidak 

meingguinakan meidia 

auidio visuial 

Kuialitatif 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disuisuin beirdasarkan sisteimatika seibagai beirikuit yaitui: 

BAB I, beirisi peindahuiluian yang meimaparkan teintang: latar 

beilakang peineilitian, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, keiguinaan 
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peineilitian, deifinisi opeirasional, orisinalitas peineilitian, dan sisteimatika 

peimbahasan. 

BAB II, beirisi kajian teiori yang meimaparkan teintang peingeirtian, 

macam-macam, beiseirta ciri-ciri modeil peimbeilajaran, peingeirtian talking 

stick, langkah-langkah beiseirta keileibihan dan keikuirangan talking stick, 

pengertian media pembelajaran, macam-macam media pembelajaran, ciri-

ciri media pembelajaran dan pengertian akidah akhlak. 

BAB III, beirisi meitodei peineilitian yang meimaparkan teintang: 

peindeikatan dan jeinis peineilitian, keihadiran peineiliti, lokasi peineilitian, 

suimbeir data, teiknik peingu impuilan data, teiknik analisis data, dan 

peingeiceikan keiabsahan data. 

BAB IV, beirisi paparan data dan teimuian peineilitian yang 

meimaparkan analisa peineiliti teirhadap data-data yang dipeiroleih dari 

teimuian peineilitian. 

BAB V, beirisi peimbahasan yang meimaparkan analisa dari peineiliti 

teirhadap data-data yang dipeiroleih dan dihuibuingkan pada pokok 

peimbahasan. 

Bab VI, beirisi peinuitu ip deingan beibeirapa keisimpuilan dan saran. 

Keisimpuilan deingan meingacu i pada ruimuisan masalah, tuijuian dan saran 

deingan dasar seibagai bahan eivaluiasi yang beirkaitan deingan peineilitian 

seilanjuitnya.  

 


